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  BAB 7 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian di RSUP. DR. M. Djamil 
Padang untuk mengetahui anemia pada ibu hamil terhadap kejadian bayi berat 
lahir rendah (BBLR) di RSUP. DR. M. Djamil Padang periode Januari 2014 – 
Desember 2015, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Frekuensi ibu hamil anemia yang melahirkan BBLR adalah 31 orang 
(58,5 %) dan non BBLR adalah 22 orang (41,5%). 
2. Frekuensi ibu hamil tanpa anemia yang melahirkan BBLR adalah 32 
orang (43,8%) dan non BBLR adalah 41 orang (56,2%). 
3. Sebagian besar bayi yang lahir dengan berat dibawah normal memiliki 
berat berkisar 1500-2500 gram. 
4. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara anemia pada ibu hamil 
terhadap kejadian bayi berat lahir rendah di RSUP. DR. M. Djamil 
Padang. 
5. Rata-rata kadar Hb pada ibu hamil yang melahirkan BBLR adalah 11,130 
gr% dan non BBLR adalah 11,316 gr%. 
7.2 Saran 
Dari seluruh proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti yaitu: 
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1. Bagi masyarakat, terutama ibu hamil agar rutin memeriksakan 
kehamilannya kepada tenaga kesehatan untuk mencegah terjadinya 
anemia dalam kehamilan serta rutin mengkonsumsi tablet besi (Fe) sesuai 
anjuran tenaga kesehatan yang memeriksa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai perbedaan berat lahir bayi pada ibu hamil anemia dan 
tidak anemia dengan memperhatikan faktor perancu dan jumlah sampel 
yang lebih banyak. 
3. Bagi RSUP.DR. M. Djamil Padang, terutama bagian rekam medik 
diharapkan untuk melengkapi pencatatan rekam medik dengan lengkap. 
Ini berdasarkan temuan ada beberapa data rekam medik yang tidak 
lengkap.  
